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Abstrak:

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendukung pembelajaran yang
berperan penting dalam menumbuhkan budaya literasi peserta didik. Perpustakaan
Gammara di Sekolah Rakyat Menengah Atas 26 Makassar telah memiliki fasilitas yang
memadai, namun penguatan sarana literasi tetap diperlukan untuk mendukung
keberlanjutan program literasi sekolah serta meningkatkan daya tarik peserta didik dalam
memanfaatkan perpustakaan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat sarana
literasi melalui program pengabdian mahasiswa dengan mendukung pengelolaan dan
penyediaan media literasi di perpustakaan sekolah. Metode pelaksanaan meliputi observasi
kebutuhan, koordinasi dengan pihak sekolah, perencanaan program kerja, pelaksanaan
kegiatan, serta evaluasi bersama mitra. Kegiatan dilaksanakan oleh sepuluh mahasiswa
yang bekerja sama dengan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik.
Program yang dilaksanakan meliputi pelabelan koleksi buku, pembuatan pojok baca, pohon
literasi, mading perpustakaan, papan nama perpustakaan, penambahan rak buku, serta
penyerahan wakaf buku sebagai pelengkap sarana literasi yang telah tersedia. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sarana literasi di Perpustakaan Gammara menjadi lebih
tertata, lebih menarik, dan lebih mendukung aktivitas membaca serta pembelajaran peserta
didik. Selain itu, kegiatan ini memperkuat kolaborasi antara mahasiswa dan warga sekolah
dalam mengembangkan lingkungan belajar yang literat. Kegiatan pengabdian memberikan
kontribusi nyata dalam memperkuat sarana literasi melalui keterlibatan aktif mahasiswa
dan pihak sekolah sehingga mendukung keberlanjutan budaya literasi di lingkungan
sekolah.

Kata Kunci: Budaya Literasi, Pengabdian Mahasiswa, Perpustakaan Sekolah, Sarana Literasi,
Sekolah Rakyat

Pendahuluan

Budaya literasi merupakan salah satu fondasi penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membentuk peserta didik yang mampu berpikir kritis, kreatif,
serta memiliki kemampuan memahami dan memanfaatkan informasi secara bijaksana.
Penguatan budaya literasi tidak hanya menjadi tanggung jawab guru dalam proses
pembelajaran di kelas, tetapi juga memerlukan dukungan berbagai sarana dan lingkungan
belajar yang kondusif, salah satunya melalui keberadaan perpustakaan sekolah.
Perpustakaan sekolah tidak lagi dipandang sebagai tempat penyimpanan koleksi buku
semata, melainkan sebagai pusat sumber belajar yang mampu memfasilitasi kegiatan
membaca, belajar mandiri, diskusi, serta berbagai aktivitas literasi lainnya. Penelitian
oleh (Mastur, 2023) menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan yang baik serta
penyediaan sarana literasi yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam aktivitas membaca dan memperkuat budaya literasi di lingkungan sekolah.
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Sekolah Rakyat Menengah Atas 26 Makassar merupakan salah satu sekolah yang
telah menyediakan Perpustakaan Gammara sebagai fasilitas pendukung pembelajaran.
Perpustakaan tersebut telah memiliki koleksi buku, ruang baca, serta berbagai fasilitas
yang mendukung kegiatan literasi peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
komitmen sekolah dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan literasi. Meskipun demikian, penguatan sarana literasi tetap diperlukan
sebagai bagian dari upaya menjaga keberlanjutan program literasi sekolah,
meningkatkan daya tarik perpustakaan, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik bagi peserta didik. Penguatan tersebut tidak selalu diwujudkan melalui
pembangunan fasilitas baru, tetapi juga melalui penyempurnaan, penataan, dan
penambahan media pendukung yang mampu meningkatkan fungsi perpustakaan sebagai
pusat kegiatan literasi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sarana literasi di
perpustakaan sekolah berkontribusi terhadap peningkatan minat membaca, keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan literasi, serta penguatan fungsi perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar. Selain kelengkapan koleksi, aspek kenyamanan ruang, penyediaan media
literasi yang kreatif, keterlibatan warga sekolah, serta pengelolaan perpustakaan yang
baik menjadi faktor penting dalam membangun budaya literasi secara
berkelanjutan(Masita & Rifa, 2024). Perpustakaan yang dikelola secara kolaboratif
dengan melibatkan berbagai pihak juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inovatif dan mendorong peningkatan aktivitas literasi peserta didik(Inawati, 2022).

Program Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk implementasi tridarma
perguruan tinggi yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan
ilmu pengetahuan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, mahasiswa berperan sebagai mitra yang mendukung program-program
yang telah dikembangkan oleh institusi mitra, bukan menggantikan peran yang telah
berjalan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian di Perpustakaan Gammara difokuskan
pada penguatan sarana literasi melalui pelabelan koleksi buku, pembuatan pojok baca,
pembuatan pohon literasi, pembuatan mading perpustakaan, penambahan rak buku,
pembuatan papan nama perpustakaan, serta penyerahan wakaf buku. Berbagai kegiatan
tersebut diharapkan dapat memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi dan
meningkatkan kenyamanan peserta didik dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sarana literasi di
perpustakaan sekolah berkontribusi terhadap meningkatnya minat membaca,
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan literasi, serta penguatan fungsi perpustakaan
sebagai pusat pembelajaran (Winoto et al., 2024). Selain kelengkapan koleksi, aspek
kenyamanan ruang, media literasi yang kreatif, keterlibatan warga sekolah, dan
pengelolaan perpustakaan yang baik menjadi faktor penting dalam membangun budaya
literasi secara berkelanjutan. Perpustakaan yang aktif didukung oleh kolaborasi antara
sekolah dan Program Kuliah Kerja Nyata memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
berkontribusi secara langsung dalam menjawab kebutuhan masyarakat melalui
penerapan ilmu pengetahuan dan kerja sama dengan mitra.

Dalam kegiatan ini, mahasiswa tidak menggantikan peran sekolah, melainkan
bertindak sebagai mitra yang mendukung program-program yang telah berjalan. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Perpustakaan Gammara diarahkan
pada penguatan sarana literasi melalui pelabelan koleksi buku, pembuatan pojok baca,
pembuatan pohon literasi, pembuatan mading perpustakaan, penambahan rak buku,
pembuatan papan nama perpustakaan, serta penyerahan wakaf buku. Seluruh kegiatan
tersebut dirancang untuk mendukung pengelolaan perpustakaan sekaligus menciptakan
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lingkungan literasi yang lebih menarik dan nyaman bagi peserta didik, berbagai pihak,
termasuk perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, memiliki
peluang lebih besar untuk berkembang sebagai ruang belajar yang inovatif.

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian ini difokuskan pada
penguatan sarana literasi di Perpustakaan Gammara sebagai bentuk dukungan terhadap
keberlanjutan program literasi yang telah dikembangkan oleh sekolah. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan melalui pelabelan koleksi buku, pembuatan pojok baca, pohon
literasi, mading perpustakaan, penambahan rak buku, pembuatan papan nama
perpustakaan, serta penyerahan wakaf buku sebagai upaya melengkapi dan memperkaya
sarana literasi yang telah tersedia. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas
pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan sehingga mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik, nyaman, dan mendorong meningkatnya aktivitas literasi
peserta didik. Selain memberikan manfaat bagi sekolah dalam memperkuat ekosistem
literasi, kegiatan ini juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan
ilmu pengetahuan, mengembangkan kepedulian sosial, serta membangun kemitraan yang
berkelanjutan dengan pihak sekolah.

Metode Pelaksanaan

1. Tempat dan Waktu
Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Rakyat Menengah Atas 26 Makassar. Waktu
pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 42 hari, yaitu mulai tanggal 12 Mei sampai
dengan 22 Juni 2026, sesuai dengan jadwal Program Kuliah Kerja Nyata Profesi (KKN-P)
Universitas Islam Makassar.

i

ZESER

Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan KKN-P di Sekolah Rakyat Menengah Atas 26 Makassar

2. Khalayak Sasaran/ Mitra Kegiatan

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Sekolah Rakyat Menengah Atas 26
Makassar, khususnya Perpustakaan Gammara. Sasaran kegiatan meliputi kepala
sekolah, pengelola perpustakaan, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik
sebagai pengguna utama perpustakaan. Penentuan mitra dilakukan berdasarkan hasil
koordinasi antara tim mahasiswa Kuliah Kerja Nyata dengan pihak sekolah yang
mengidentifikasi perlunya dukungan terhadap penguatan sarana literasi sebagai
bagian dari keberlanjutan program literasi sekolah.
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3. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Metode yang digunakan adalah pendmpingan partisipatif, yaitu mahasiswa bekerja

sama dengan pihak sekolah dalam melaksanakan program yang telah disepakati.

Tahapan kegiatan meliputi:

a. Persiapan, yaitu observasi kondisi perpustakaan, identifikasi kebutuhan bersama
pihak sekolah, penyusunan program kerja, serta koordinasi pelaksanaan kegiatan.

b. Pelaksanaan kegiatan, meliputi pelabelan koleksi buku, pembuatan pojok baca,
pembuatan pohon literasi, pembuatan mading perpustakaan, pembuatan papan
nama perpustakaan, penambahan rak buku, serta penyerahan wakaf buku sebagai
bentuk dukungan terhadap penguatan sarana literasi.

c. Pendampingan, yaitu mendampingi pengelola perpustakaan dalam penataan
koleksi dan pemanfaatan sarana literasi sehingga dapat digunakan secara optimal
oleh warga sekolah.

d. Evaluasi, dilakukan bersama pihak sekolah untuk menilai keterlaksanaan program
dan manfaat kegiatan terhadap pengembangan sarana literasi.

4. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu:

a. Seluruh program kerja yang direncanakan dapat terlaksana sesuai jadwal.

b. Terlaksananya program penguatan sarana literasi yang meliputi pendampingan
pelabelan koleksi buku, pembuatan pojok baca, pohon literasi, mading
perpustakaan, papan nama perpustakaan, penambahan rak buku, serta
penyerahan wakaf buku.

c. Meningkatnya kerapian pengelolaan koleksi perpustakaan.

d. Meningkatnya kenyamanan dan daya tarik lingkungan perpustakaan sebagai
ruang literasi.

e. Adanya tanggapan positif dari pihak sekolah terhadap pelaksanaan program
pengabdian.

5. Metode Evaluasi
Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi
langsung, dokumentasi kegiatan, dan diskusi bersama kepala sekolah, pengelola
perpustakaan, serta guru. Observasi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan setiap
program Kkerja, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan
kegiatan. Diskusi bersama mitra bertujuan memperoleh masukan mengenai manfaat
program serta keberlanjutan pemanfaatan sarana literasi yang telah dikembangkan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh program pengabdian dapat dilaksanakan

dengan baik dan diterima secara positif oleh pihak sekolah sebagai bentuk dukungan

terhadap penguatan budaya literasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui kolaborasi antara
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Profesi Universitas Islam Makassar dengan pihak Sekolah
Rakyat Menengah Atas 26 Makassar. Kegiatan difokuskan pada penguatan sarana literasi
di Perpustakaan Gammara sebagai bentuk dukungan terhadap program literasi sekolah
yang telah berjalan. Seluruh program kerja terlaksana sesuai dengan rencana melalui
koordinasi bersama kepala sekolah, guru, pengelola perpustakaan, dan peserta didik.
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Tabel 1. Program Pengabdian dan Hasil yang Dicapai

No Program Pengabdian Hasil yang Dicapai

1. Pendampingan pelabelan koleksi buku Koleksi buku lebih tertata dan mudah
diidentifikasi

2. Pembuatan pojok baca Tersedianya ruang baca yang nyaman

3. Pembuatan pohon literasi Tersedianya media apresiasi hasil
membaca

4. Pembuatan mading perpustakaan Tersedianya media informasi dan karya
peserta didik

5. Penambahan rak buku Penataan koleksi lebih rapi

6. Pembuatan papan nama perpustakaan Identitas perpustakaan lebih jelas

7. Penyerahan wakaf buku Bertambahnya koleksi bacaan
perpustakaan

Kegiatan diawali dengan pendampingan pelabelan koleksi buku. Mahasiswa
membantu pengelola perpustakaan dalam memberikan label pada koleksi buku yang
belum memiliki identitas sehingga koleksi menjadi lebih tertata dan memudahkan proses
penataan maupun pencarian buku. Kegiatan ini tidak mengubah sistem pengelolaan
perpustakaan yang telah ada, tetapi mendukung peningkatan kerapian administrasi
koleksi.

Gambar 2. Pendampingan Pelabelan Koleksi Buku di Perpustakaan Gammara

Kegiatan ini tidak mengubah sistem pengelolaan perpustakaan yang telah ada, tetapi
mendukung peningkatan kerapian administrasi koleksi. Pengelolaan koleksi yang tertata
merupakan salah satu unsur penting dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan
sekolah(Fadhli, 2021).

Selanjutnya, mahasiswa membuat pojok baca sebagai salah satu sarana pendukung
kegiatan literasi. Pojok baca dirancang menjadi ruang membaca yang nyaman dan
menarik sehingga dapat dimanfaatkan peserta didik untuk membaca secara mandiri
maupun saat pelaksanaan program literasi sekolah. Media literasi yang menarik mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan membaca dan menulis.

Gambar 3. Pojok Baca Hasil Program Pengabdian Mahasiswa
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Pojok baca dirancang menjadi ruang membaca yang nyaman sehingga dapat
dimanfaatkan peserta didik untuk membaca secara mandiri maupun saat pelaksanaan
program literasi sekolah. Penyediaan ruang baca yang nyaman diketahui dapat
meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik(Siwi et
al,, 2021).

Mahasiswa juga mengembangkan media literasi berupa pohon literasi dan mading
perpustakaan. Pohon literasi dimanfaatkan sebagai media untuk menampilkan hasil
membaca peserta didik, sedangkan mading perpustakaan digunakan sebagai media
informasi serta wadah publikasi karya peserta didik. Media literasi yang menarik mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan membaca dan menulis.

NI

Gambar 4. Pohon Literasi Gambar 5. Mading Perpustakaan
Selain itu, dilakukan penambahan rak buku untuk membantu penataan koleksi serta
pembuatan papan nama Perpustakaan Gammara sebagai identitas perpustakaan. Sebagai
bentuk kontribusi terhadap pengembangan koleksi bacaan, mahasiswa juga
menyerahkan wakaf buku kepada pihak sekolah.

P’
W
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-

Gambar 6. Penambahan Rak Buku Gambar. 7 Papan Nama Perpustakaan
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Gambar 8. Penyerahan Wakaf Buku

Sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan koleksi bacaan, mahasiswa juga
menyerahkan wakaf buku kepada pihak sekolah. Penambahan koleksi bacaan merupakan
salah satu upaya memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar.

Secara keseluruhan, seluruh program kerja dapat dilaksanakan dengan baik sesuai
target yang telah ditetapkan. Program pengabdian memberikan kontribusi terhadap
penguatan sarana literasi di Perpustakaan Gammara melalui pendampingan pengelolaan
koleksi serta penyediaan media literasi yang mendukung kenyamanan peserta didik
dalam memanfaatkan perpustakaan.

Pembahasan

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan sarana literasi tidak selalu
dilakukan melalui pembangunan fasilitas baru, tetapi juga dapat diwujudkan melalui
penyempurnaan, penambahan, dan pendampingan pengelolaan sarana yang telah
tersedia. Pendampingan pelabelan koleksi buku membantu meningkatkan kerapian
administrasi perpustakaan sehingga mempermudah pengelolaan koleksi dan pelayanan
kepada pengguna. Ini sejalan dengan penelitian (Heriyanto, 2024) yang menjelaskan
bahwa pengelolaan perpustakaan yang terorganisasi mampu meningkatkan kualitas
layanan perpustakaan serta mendukung tumbuhnya minat baca peserta didik.

Keberadaan pojok baca, pohon literasi, dan mading perpustakaan memberikan
alternatif media literasi yang lebih menarik sehingga mampu mendorong peserta didik
untuk membaca, menulis, dan menampilkan hasil karya mereka. Pengembangan media
literasi yang bervariasi juga menjadi salah satu strategi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian(Kusumawardhani, 2023) yang menyatakan bahwa perpustakaan sekolah
memiliki peran strategis dalam membangun budaya literasi peserta didik melalui
penyediaan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian (Halimah et al., 2024) juga
menunjukkan bahwa pengembangan sarana literasi di perpustakaan mampu
mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai pusat pembelajaran berbasis literasi.

Selain pengembangan media literasi, kolaborasi antara mahasiswa dan pihak sekolah
menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan pengabdian. Mahasiswa berperan
sebagai mitra yang mendukung program literasi sekolah melalui pelaksanaan berbagai
program Kkerja, sedangkan pihak sekolah memberikan dukungan dalam pelaksanaan dan
keberlanjutan program. Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa sinergi antara
perguruan tinggi dan sekolah mampu memberikan kontribusi positif terhadap penguatan
budaya literasi. Hasil ini didukung oleh penelitian(Rahmi & Mirza, 2024) yang
menjelaskan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian di perpustakaan
sekolah mampu meningkatkan kualitas layanan literasi serta memperkuat budaya
membaca peserta didik. Temuan tersebut juga diperkuat oleh(Hariyanti et al., 2024) yang
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menyatakan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam program
pengabdian memberikan dampak positif terhadap pengembangan lingkungan belajar
yang literat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian memberikan manfaat bagi sekolah melalui
penguatan sarana literasi yang mendukung pengelolaan perpustakaan dan aktivitas
membaca peserta didik. Penguatan sarana literasi tidak hanya memberikan manfaat
dalam jangka pendek berupa penataan dan penambahan fasilitas, tetapi juga menjadi
upaya berkelanjutan dalam mendukung budaya literasi di sekolah. Dengan demikian,
program pengabdian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa dan pihak
sekolah dapat menjadi salah satu strategi dalam memperkuat fungsi perpustakaan
sebagai pusat sumber belajar yang inovatif dan berkelanjutan.

Simpulan

Program pengabdian melalui penguatan sarana literasi di Perpustakaan Gammara
Sekolah Rakyat Menengah Atas 26 Makassar berhasil mendukung program literasi
sekolah melalui pendampingan pelabelan koleksi buku, pembuatan pojok baca, pohon
literasi, mading perpustakaan, penambahan rak buku, pembuatan papan nama
perpustakaan, dan penyerahan wakaf buku. Kegiatan ini memberikan manfaat berupa
penguatan sarana literasi, peningkatan kerapian pengelolaan perpustakaan, serta
terciptanya lingkungan membaca yang lebih nyaman. Secara teoritik, hasil pengabdian
menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dapat mendukung
penguatan budaya literasi. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat dikembangkan
melalui program pendampingan literasi yang berkelanjutan agar manfaatnya semakin
optimal.
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